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PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN INTERAKSI SOSIAL ANAK 




 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Peran guru dalam 
mengembangkan interaksi sosial anak autis di SD Al Firdaus Surakarta, 2) Faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan anak autis mengalami kurang berinteraksi sosial 
di SD Al Firdaus Surakarta, 3) Upaya yang dilakukan guru dalammengembangkan 
interaksi sosial di SD Al Firdaus Surakarta. Jenis penelitianini adalah penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Teknikanalisis data menggunakan analisis interaktif. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) peran guru dalam mengembangkan interaksi 
sosial anak autis,a) guru sebagai fasilitator, guru mendampingi dan memberikan 
metode pembelajaran yang memudahkan anak untuk memahami materi pembelajaran 
b) guru sebagai pembimbing,guru mengaja,mengarahkan dan membimbing anak 
untuk meningkatkan interaksi sosialc) guru sebagai motivator,guru memberikan 
dorongan dan motivasi agar anak dapat aktif berinteraksi sosial 2) Faktor-faktor anak 
autis kurang berinteraksi sosial: a)anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi 
sosial, b)anak kurang memperhatika lingkungan sekitar, c) anak autis belum mampu 
berkomunikasi dengan baik, 3) upaya yang dilakukan guru: a) Guru mendorong anak 
untuk berinteraksi dengan teman sejawad, b) Guru memberikan beberapa terapi 
untuk membantu anak ketika ada permasalahan, c) Guru bekerjasama dengan orang 
tua.  
 
Kata Kunci:mengembangkan interaksi sosial, anak autis. 
 
ABSTRACT 
 This study aims to describe: 1) The role of teachers in developing social 
interaction of children with autism in SD Al Firdaus Surakarta, 2) What factors 
cause autistic children to experience less social interaction in SD Al Firdaus 
Surakarta, 3) Efforts by teachers in developing social interaction in SD Al Firdaus 
Surakarta. The type of this research is qualitative research. Data collection 
techniques used were interviews, observation, and documentation. Data analysis 
techniques use interactive analysis. Technique of examination of data validity using 
triangulation of source and technique. The results showed that: 1) developmental 
measures of social interaction for autistic children:a) Teacher as a facilitator, 
Teachers accompany and provide learning methods that make it easier for children 
to understand learning materials b) teachers as mentors, Teachers instruct, direct 
and guide children to improve social interaction c) teachers as educators, Teachers. 
provide encouragement and motivation so that children can actively interact socially 
2) obstacles of children with autism in social interaction: a) Children have difficulty 
in social interaction b) Children are less concerned about the environment c) 
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Children with autism have not been able to communicate well. 3) the efforts of 
teachers: a) Teachers encourage children to interact with peers b) The teacher 
provides several therapies to help the child when there is a problem c) Teachers 
work with parents. 
 
Keywords: develop social interaction, autistic children.  
  
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan  potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Depdikbud, 2005:5). Pendidikan merupakan salah satu 
faktor  utama bagi pengembangan sumber daya manusia karena pendidikan 
diyakini mampu meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat 
menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan bangsanya. 
Pendidikan  merupakan  salah  satu  komponen yang sangat berperan dalam 
proses belajar mengajar untuk pembentukan sumber daya manusia yang 
pontensial dalam pembangunan. Oleh karena itu, meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran sebagian besar terletak  pada  kegiatan guru dalam 
mendorong siswa kearah tercapainya tujuan pendidikan. Dalam pendidikan 
seorang guru memiliki peran sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan 
pembimbing. Maka salah satu tugas utama dari seorang guru adalah berusaha 
untuk membantu dan membimbing siswa dalam proses belajar menAnak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan fisik, mental, 
emosional, sosial dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa sehingga 
perlu mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan hak 
asasinya (Permendiknas,70:2009). Anak berkebutuhan khusus selain belajar 
akademik juga belajar berinteraksi dengan teman sesama berkebutuhan khusus 
dan orang-orang normal dilingkungan sekitarnya. Keterbatasan anak 
berkebutuhan khusus seringkali menyebabkan mereka menarik diri dari 
sosialisasi di kelas dimana anak yang normal mempunyai prestasi yang jauh di 
luar jangkauannya. Dengan demikian peran guru pendamping sangat penting 
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untuk memberikan motivasi serta bantuan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dialami anak berkebutuhan khusus  tersebut. 
Anak autis memiliki beberapa problematika tetapi pada dasarnya setiap anak 
memiliki hak yang sama dalam pendidikan. Sekolah dapat pula menerima anak 
yang berkebutuhan khusus yaitu sekolah yang menyelenggarakan inklusi, 
dimana anak berkebutuhan khusus mendapatkan hak belajar yang sama dalam 
pendidikan.  
Di sekolah inklusi terdapat anak normal dan anak berkebutuhan khusu, 
tentunya interaksi sosial anak sosial anak berkebutuhan khusus berbeda dengan 
anak normal. Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah anak autis, anak autis 
di sekolah inklusi akan berinteraksi secara langsung dengan anak normal. 
Sekolah inklusi pada dasarnya tentu akan lebih sering melakukan komunikasi 
secra verbal dengan tambahan pendukung dengan tambahan pendukung 
komunikasi secara non verbal. Penjelasan tersebut tentunya mengacu dengan 
kemampuan komunikasi anak autis dalam berinteraksi dengan anak normal 
lainnya di sekolah.  
Tujuan untuk mengetahui (1) bagaimana peran guru dalam mengembangkan 
interaksi sosial pada anak autis di SD Al Firdaus (2) faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan anak autis mengalami kurang berinteraksi sosial di SD Al Firdaus 
(3) apa upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan interaksi sosial di SD 
Al Firdaus.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian yang melibatkan peneliti dalam 
proses penelitian dari awal sampai akhir dengan hasil penelitian berupa 
laporan. Subyek pada penelitian ini adalah Guru pendamping khusus anak 
autis dan anak autis di SD Al Firdaus Surakarta.  
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
interaktif dari Miles and Huberman. Miles dan Huberman (1984) dalam 
Sugiyono (2014: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Terdapat langkah-langkah 
analisis interaktif, yaitu: (1) Reduksi data, (2) Data display/penyajian data, 
(3) conclusion drawing/verification. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Langkah-langkah guru dalam mengembangkan interaksi sosial anak 
autis di SD AL FIRDAUS   
Peran guru dalam pengembangan interaksi sosial anak autis dapat 
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 
3.1.1 Peran Guru 
Hasil temuan penelitian: 
Dalam pengembangan interaksi sosial anak autis guru berperan 
sebagai  
Interaksi anak autis dengan jenis ringan  itu bisa berkomunikasi 
dengan anak normal, tapi anak autis dengan jenis berat, maka hanya  
nyambung dengan yang jenis berat, maka hanya nyambung dengan 
orang yang satu jenis seperti dia. Tapi kalau dengan anak normal itu 
hanya sekedar berteman, tetapi tidak nyambung, interaksinya hanya 
sekedar diam. Anak autis nderung yang saya pegang lebih suka 
menyendiri daripada bermain dengan teman.  
Dari asessmen akan terlihat kebutuhan apa, penanganan seperti 
apa, butuh guru pendamping atau tidak, kemudian koordinator 
program inklusi mencari guru pendamping yang cocok untuk anak 
berkebutuhan khusus. 
Anak yang berkebutuhan khusus berat maka akan mendapat guru 
pendamping khusus, tetapi kalau hanya sekedar terdeteksi maka 
tidak mendapat guru pendamping khusus, jadi anak harus ikut 
reguler. Guru mendorong anak  untuk  mandiri dan menjalin 
komunikasi dengan teman yang lain agar tidak tergantung pada satu 
teman saja. Guru selalu mendampingi anak ketika belajar, guru 
memberikan bantuan kepada anak ketika anak mengalami kesulitan. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian dari Ratna Wahyu 
Widuri (2013) dalam penelitiannya bahwa menangani interaksi 
kemampuan interaksi sosial  yakni kegiatan pembelajaran yang lebih 




3.1.2 Faktor penyebab kurangnya interaksi sosial anak autis. 
Hasil temuan penelitian: 
Faktor yang menghambat interaksi sosial anak autis yaitu anak 
lebih suka bermain jari dan berjalan-jalan sendiri dari pada duduk 
dan bermain bersama teman. Ketika waktu istirahat tiba anak makan 
bekal bersama teman-temannya didalam kelas. Namun anak tidak 
membangun komunikasi dengan teman-temannya, anak autis 
cenderung lebih diam dan fokus memakan bekal. 
Ketika mengerjakan tugas anak tidak bisa mengikuti seperti anak 
normal yang lain. Anak autis cenderung lebih lambat dalam 
menyesaikan tugas. Ketika anak normal sudah selesai, anak autis 
panik dan muncul emosi karena tugasnya belum selesai. 
Faktor yang menghambat interaksi sosial anak autis yaitu anak 
lebih suka menyendiri dan asyik dengan dunianya sehingga anak 
kurang memperhatikan lingkungan sekitar. Anak akan 
memperhatikan lingkungan sekitar apabila ada hal yang menarik 
seperti yang ada teman yang disukai dan ada hobby yang disukai. 
Anak cenderung suka dengan orang yang memiliki hobby yang 
sama dengan dia, ketika dia menemukan orang yang seperti itu maka 
dia akan mengikuti orang tersebut selagi masih bisa dijangkau. 
Faktor yang menghambat interaksi sosial anak autis yaitu kontak 
mata tidak fokus dan tidak tertarik dengan permainan yang 
dimainkan teman yang lain. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian dari Fitri Rahayu 
dalam penelitiannya menyimpilkan bahwa bentuk kemampuan 
komunikasi anak autis yang dapat dilakukan hanya satu arah dari 
peneliti ke subyek. 
3.1.3 Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan interaksi sosial 
anak autis. 
Hasil temuan penelitian: 
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Kegiatan pengembangan interaksi sosial anak autis ini merupakan 
program sekolah dan program kelas, program sekolah yang dipusatkan 
di klinik PUSPA SD Al Firdaus yang memberikan beberapa terapi, 
salah satunya terapi okupasi. Terapi ini berguna untuk melatih kerja 
motorik anak agar lebih luwes. Selain itu terapi okupasi juga berguna 
untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi dan membuat 
otot halusnya lebih terampil. Program kelas di susun oleh guru 
pendamping khusus anak autis, guru pendamping menyusun beberapa 
terapi yang akan diterapkan pada anak asuhnya. Dalam menyusun 
terapi guru pendamping juga berkonsultasi ke pusat PUSPA mengenai 
terapi yang akan diterapkan pada anak asuhnya. Semua terapi yang 
disusun untuk mengembangkan interaksi anak autis diterapkan secara 
berkesinambungan dan menyesuaikan dengan karakter anak. Beberapa 
terapi yang diterapkan pada anak autis yaitu Son Rice terapi ini 
bertujuan untuk berusaha memahami anak yang didampingi dengan 
cara ikut masuk dalam dunianya. Metode ini digunakan untuk menarik 
perhatian anak yang didampingi agar patuh terhadap guru 
pendampingnya. Guru pendamping juga menerapkan terapi visual, 
terapi ini bertujuan  untuk membujuk anak autis agar tidak merasa 
bosan dalam mengikuti pembelajaran dan kegiatan-kegiatan wajib 
disekolah. 
TEACCH (Treatmen and education of autistic and related 
communicationHanddicspped Children) terapi ini bertujuan untuk 
mengenalkan lingkungan disekitarnya. Terapi ini dilakukan di dalam 
maupun diluar sekolah. Dalam terapi ini guru pendamping melakukan 
outingclass dan pemberian tugas kelompok, hal ini memiliki dampak 
positif serta peningkatan interaksi sosial dengan teman dan lingkungan 
di sekitar. 
Kegiatan pengembangan interaksi sosial anak autis ini 
merupakan program sekolah dan program kelas, program sekolah 
dibuat oleh seluruh guru yang memegang anak berkebutuhan khusus 
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sedangkan program kelas dibuat oleh masing-masing guru sesuai 
dengan karakter anak yang di dampingi. Guru pendamping membuat 
program untuk anak yang didampinginya dengan dikonsultasikan 
terlebih dahulu kepada ahlinya. Dalam pembuatan program guru tidak 
hanya sekedar membuat tetapi juga harus dipresentasikan kepada para 
ahlinya. 
Kegitan outingclass dan pemberian tugas kelompok ini 
mempunyai dampak positif serta peningkatan interaksi sosial dengan 
teman. Anak yang dulunya minta didampingi gurunya secara terus 
menerus sekarang anak bisa mandiri untuk hal-hal yang sederhasa, 
misalnya sudah mau untuk ke kamar mandi sendiri tanpa didampingi 
gurunya. 
3.1.4 Langkah evaluasi dan tindak lanjut 
Hasil temuan penelitian: 
Adanya kegiatan tersebut yang telah dilaksanakan dan 
diterapkan oleh guru ternyata ada peningkatan interaksi sosial anak 
autis. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian dari Ratna Wahyu 
Widuri (2013) guru sebaiknya memberikan program yang lebih 
spesifik sesuai dengan karakteristik anak autis supaya tepat tujuan 
dalam menangani kemampuan interaksi sosial serta memberikan 
inovasi kegiatan yang didakan baik di dalam sekolah maupun diluar 
sekolah, supaya anak mempunyai pengalaman yang baru terhadap 
suatu kegiatan yang belum pernah ia lakukan sebelumnya. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian dari Edi Purwanto 
(2010) guru mencari permainan yang disukai siswa autis, kemudian 
guru mengembangkan permainan tersebut dengan memperkenalkan 
permain-permainan yang lain yang lebih memacu pada perkembangan 
sosial anak autis. 
Hasil temuan diatas sesuai dengan penelitian dari  Rirn 
Pancawati (2013) untuk perkembangan anak autis dibutuhkan orang 
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tua dalam penanganannya, penerimaan dan dukungan dari orang tua 
akan memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan 
interaksi sosial anak autis. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Peran guru pendamping dalam mengembangkan interaksi 
sosial anak autis di SD Al Firdaus meliputi: 
4.1.1.1 Guru sebagai fasilitator terdiri dari, guru memberikan 
metode pembelajaran yang memudahkan anak untuk 
mamahami materi pelajaran seperti menggunakan media 
menggunakan media gambar dan memberi rangkuman, 
guru mendampingi anak ketika pembelajaran dan guru 
memberikan bantuan kepada anak ketika mengalami 
kesulitan, dan guru menggunakan media dan sumber 
belajar khusus agar anak dapat belajar dengan maksimal. 
4.1.1.2 Guru sebagai pembimbing terdiri dari, guru menjaga, 
mengarahkan, membimbing, dan mendampingi anak 
agar anak dapat meningkatkan interaksi sosial, guru 
membimbing anak agar mandiri dan tidak tergantung 
dengan orang lain, guru membimbing anak agar anak 
dapat berkembang.Langkah identifikasi kasus ini 
dilakukan oleh guru untuk menentukan peserta didik 
yang dikatagorikan mengalami autis dan kurangnya 
dalam berinteraksi sosial. 
4.1.1.3 Guru sebagai motivator terdiri dari, guru memberikan 
dorongan dan motivasi kepada anak agar anak dapat aktif 
dalam berinteraksi sosial, guru mendorong anak untuk 
mandiri dan menjalin komunikasi dengan teman yang 
lain agar anak tidak bergantung dengan satu teman saja, 
guru memberikan dorongan kepada anak agar anak 
mampu berinteraksi sosial dengan baik. 
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4.1.2 Faktor penyebab anak autis kurang berinteraksi sosial 
meliputi: 
4.1.2.1 Anak mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 
terdiri dari, anak mengalami kesulitan untuk memulai 
interaksi sosial, anak hanya fokus pada satu teman saja, 
ketika bersama teman anak belum mampu membedakan 
saat bercanda dan serius. 
4.1.2.2 Anak kurang memperhatikan lingkungan disekitarnya, 
anak lebih suka bermain sendiri, anak hanya 
memperhatikan teman yang dia sukai, anak kurang 
tertarik dengan topik pembicaraan teman-temannya. 
4.1.2.3 Anak lebih asyik dengan dunianya sendiri, anak lebih 
suka bermain jari dan  berjalan-jalan sendiri daripada 
bermain bersama teman, anak menghindari kontak mata, 
anak lebih asik bermain sendiri. 
4.1.3 Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan interaksi 
sosial anak autis merupakan: 
4.1.3.1 Guru mendorong anak untuk berinteraksi dengan teman 
sejawad terdiri dari, anak diminta untuk duduk bersama 
teman-teman ketika istirahat, guru memperkenalkan 
teman-teman sejawad dikelas, guru mengajarkan cara 
bermain dan berinteraksi dengan teman. 
4.1.3.2 Guru memberikan beberapa terapi untuk membantu anak 
ketika ada permasalahan terdiri dari, guru memberikan 
terapi gambar, guru memberika terapi permainan, dan 
outing class. 
4.1.3.3 Guru bekerjasama dengan orang tua terdiri dari, guru dan 
orang tua bekerjasama mengembangkan interaksi sosial, 
guru dan orang tua mendorong anak untuk anak untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, guru dan orang 






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, terdapat beberapa saran 
sebagai berikut: 
4.2.1 Kepala Sekolah 
4.2.1.1 Kepala sekolah hendaknya memperhatikan lagi dalam 
penerimaan guru baru yang berkualifikasi sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah 
4.2.1.2 Kepala sekolah hendaknya mengupayakan untuk 
menambah guru pendamping khusus sehingga setiap 
siswa berkebutuhan khusus mendapatkan satu 
pendamping, tanpa adanya siswa berkebutuhan khusus 
yang tidak mendapatkan pendampingan 
4.2.1.3 Kepala sekolah hendaknya menambah fasilitas yang 
memadai sebagai pendukung siswa berkebutuhan khusus 
agara mendapatkan pelayanan yang optimal 
4.2.2 Guru pendamping khusus 
4.2.2.1 Guru pendamping khusus hendaknya lebih memahami 
lagi layanan yang sesuai untuk siswa berkebutuhan 
khusus. 
4.2.2.2 Guru pendamping khusus hendaknya memberikan 
bimbingan belajar di luar kelas terhadap siswa 
berkebutuhan khusus. 
4.2.2.3 Guru pendamping khusus hendaknya membuat PPI 
dengan teliti dan dan cermat supaya program individual 
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